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ABSTRAK

Pemahaman konsep matematis dan keaktifan belajar masih belum berkembang secara optimal.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut adalah penggunaan model dan media
pembelajaran yang belum melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) berbantuan aplikasi Canva
merupakan salahsatu alternatif yang mengintegrasikan aktivitas fisik, mendengar, melihat, dan
berpikir dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis dan keaktifan belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan metode quasi experiment dengan desain nonequivalent control group design.
Populasi terdiri dari 8 kelas X di MAN Kota Lhokseumawe. Sampel dipilih melalui teknik
purposive sampling, vyaitu kelas X-4 sebagai kelas kontrol dan X-3 digunakan sebagai kelas
eksperimen. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis menunjukkan nilai asymp.Sig
(1-tailed) sebesar .0115 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model SAVI berbantuan Canva
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Selain itu, temuan uji hipotesis
tentang keaktifan belajar memiliki nilai Asymp. Sig.(1-tailed) sebesar .378 > 0,05, sehingga
peningkatan keaktifan belajar siswa melalui model SAVI berbantuan aplikasi Canva tidak lebih
baik daripada pembelajaran konvensional. Artinya model pembelajaran SAVI berbantuan aplikasi
Canva dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep secara signifikan namun, belum
menunjukkan peningkatan keaktifan belajar yang signifikan dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Kata Kunci: SAVI, Canva, kemampuan pemahaman konsep matematis, keaktifaan belajar
matematis

PENDAHULUAN

Matematika diajarkan disemua jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP,
SMA hingga perguruan tinggi, hal tersebut menunjukkan bahwa matematika
adalah mata pelajaran yang sangat penting dan dibutuhkan oleh semua bidang
(Ammar, 2024). Menurut Apsoh et al. (2023) salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa adalah pemahaman konsep matematis, karena ini merupakan hal
dasar untuk memahami, menghubungkan, dan menerapkan konsep matematika
dalam menyelesaikan masalah. (Ramadhani et al., 2025).

Selain aspek kognitif, keaktifan belajar juga berperan penting dalam
pembelajaran matematika, dimana siswa aktif membangun pemahaman dan
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beragam kemampuan matematis melalui interaksi dengan lingkungan sekitar
(Hendriana et al., 2017). Akan tetapi, kemampuan pemahaman konsep matematis
dan keaktifan belajar siswa di Indonesia masih belum optimal. Berdasarkan hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa
capaian keterampilan matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata
internasional. Hal ini mengindikasikan rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep dan menerapkan pengetahuan matematika pada berbagai
konteks (OECD, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MAN Kota
Lhokseumawe terhadap 19 siswa kelas X-3, peneliti memberikan 4 butir soal yang
memuat 4 indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil
menunjukkan bahwa kemampuan siswa memperoleh rata-rata 27,36% yang
termasuk dalam kategori yang sangat rendah. Materi pemusatan data kelompok
dipilih karena menuntut siswa untuk memahami konsep, melakukan perhitungan
serta menginterpretasikan data dalam berbagai bentuk penyajian. Selain itu,
lingkungan belajar yang didominasi oleh guru dalam menghambat partisipasi
siswa dalam berdiskusi, menyuarakan pendapat, dan membangun konsep secara
mandiri. Sejalan dengan temuan Panjaitan & Sinambela (2023) yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru dan kurangnya variasi model
pembelajaran menyebabkan rendahnya pemahman siswa. Sejalan dengan itu,
Umam & Zulkarnaen (2022) mengungkapkan bahwa beberapa alasan mengapa
siswa tidak memahami konsep matematika dengan baik adalah metode
pembelajaran yang tidak menarik dan kurangnya konsentrasi siswa saat belajar.
Selain itu, pembelajaran yang berpusat pada guru dengan ceramah satua arah
menyebabkan siswa menjadi kurang terlibat dalam aktivitas dikelas, tidak
menjawab pertanyaan guru, dan lebih sering pasif saat diberikan tugas (Weroh &
Marhaeni, 2026)

Model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) adalah
alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut karena
menggabungkan aktivitas fisik, mendengarkan, mengamati, dan berpikir. Hal ini
memberikan kesempatan siswa untuk membangun konsep dalam berbagai
pengalaman belajar. (Nurhasanah et al., 2024). Media pembelajaran berbasis
teknologi seperti aplikasi Canva dapat membantu implementasi model SAVIL
Fitur visualnya yang menarik membantu siswa memahami konsep matematika
yang abstrak (Rahmatullah et al., 2020). Secara konseptual, model pembelajaran
SAVI berbantuan aplikasi Canva melibatkan siswa melalui aktivitas somatic,
auditory, visual, dan intellectual. Aplikasi Canva mendukung penyajian konsep
matematika secara visual dan terstruktur, sehingga mendorong keterlibatan siswa
dalam mengamati, berdiskusi, berpikir dan memecahkan masalah.

Beberapa studi menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan keaktifan belajar
siswa. Menurut Eriawan & Putra (2025) bahwa penerapan model pembelajaran
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SAVI dengan bantuan media CAFAS, membuat siswa lebih termotivasi dan fokus
selama proses belajar. Hal tersebut diperkuat oleh temuan Fitriyana et al. (2020)
yang menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran SAVI mampu
meningkatkan keaktifan belajar siswa sebesar 13,64%. Sementara itu, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rubiyanti & Novianti (2025) menunjukkan bahwa
Canva dapat membantu siswa memahami konsep matematis lebih baik, dengan
nilai rata-rata meningkat dari 61,5 pada pretest menjadi 78,2 pada posttest. Siswa
juga menunjukkan respon positif terhadap penggunaan media Canva yang
dianggap menarik dan mudah dipahami.Temuan tersebut menunjukkan bahwa
SAVI memiliki potensi dalam meningkatkan keterlibatan siswa, sedangkan Canva
dapat mendukung pemahaman konsep melalui penyajian materi secara visual.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih mengkaji model SAVI
dan Canva secara terpisah atau hanya berfokus pada satu variabel terikat.
Penelitian yang mengintegrasikan model SAVI dan aplikasi Canva untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis dan keaktifan belajar siswa masih
terbatas, sehingga menjadi celah penelitian yang mendasari dilakukannya
penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis dan keaktifan belajar siswa
menggunakan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI)
berbantuan aplikasi Canva.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan desain
nonequivalent control group design. Metode ini digunakan karena peneliti tidak
melakukan pengacakan individu kedalam kelompok, tetapi menggunakan kelas
yang sudah ada. Jenis penelitian ini juga memiliki variabel kontrol tetapi tidak
digunakan sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan penelitian (Soesana et al., 2023). Kedua kelompok diberikan pretest
sebelum pembelajaran kemudian pelaksanaan pembelajaran dan posttest setelah
pembelajaran. Desain penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nonequivalent Control Ggroup Design

Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 03 0,
Sumber: Modifikasi dari Soesana et al. (2023)
Keterangan:

0, : Pre-test untuk kelompok eksperimen
0, : Post-test untuk kelompok eksperimen
O3 : Pre-test untuk kelompok kontrol
0, : Post-test untuk kelompok kontrol
X : Perlakuan model pembelajaran SAVI berbantuan Canva
Penelitian dilaksanakan di MAN Kota Lhokseumawe yang terletak di Jl.
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Samudera, Kota Lhokseumawe, Provinsi Aceh. Penelitian ini dilakukan pada
semester genap tahun akademik 2025/2026. Populasi penelitian meliputi 8 kelas X
di MAN Kota Lhokseumawe. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, dengan kelas X-3 yang berjumlah 26 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-4 yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol. Pada
penelitian ini hasil pretest di analisis untuk mengetahui kesetaraan kemampuan
awal kedua kelompok.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran SAVI
berbantaun aplikasi Canva. Variabel terikat terdiri atas kemampuan pemahaman
konsep matematis dan keaktifan belajar siswa. Indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis yang digunakan dalam penelitian dipilih 4 dari 7 indikator
menurut Pangestu et al. (2021). Pemilihan 4 dari 7 indikator kemampuan
pemahman konsep matematis disesuaikan dengan karakteristik materi pemusatan
data kelompok. Pedoman penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Indikator Keterangan Skor
Menyatakan ulang ~ Jawaban tidak di isi 0
sebuah konsep Tidak dapat menyatakan ulang sebuah konsep 1

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep namun belum tepat 2
Dapat menyatakan ulang sebuah konsep dengan tepat 3
Menyajikan konsep  Jawaban tidak di isi 0
dalam berbagai Tidak dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 1
bentuk representasi  representasi matematika
matematis Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi )
matematika namun belum tepat
Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi 3
matematika dengan tepat
Menggunakan dan ~ Jawaban tidak di isi 0
memanfaatkan, Tidak dapat menggunakan dan mamanfaatkan serta memilih |
serta memilih prosedur atau operasi tertentu
prosedur atau Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih )
operasi tertentu prosedur atau operasi namun belum tepat
Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 3
prosedur atau operasi dengan tepat
Mengaplikasikan Jawaban tidak di isi 0
konsep atau Tidak dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur dalam |
algoritma pada menyelesaikan soal pemecahan masalah
pemecahan masalah  Dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur dalam )
menyelesaikan soal pemecahan masalah namun belum tepat
Dapat mengaplikasikan konsep sesuai prosedur dalam 3

menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan tepat

Sumber: Modifikasi dari Pangestu et al. (2021)
Kriteria kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat

pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Nilai Kriteria
85,00 <N <100 Sangat baik
70,00 < N < 85,00 Baik
55,00 < N < 70,00 Cukup
40,00 < N < 55,00 Rendah
0,00 < N < 40,00 Sangat rendah

Sumber: Modifikasi dari Hidayah & Munandar (2024)

Selajutnya, indikator keaktifan belajar yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu: (1) memperhatikan penjelasan guru; (2) memahami masalah yang diberikan
oleh guru; (3) aktif bertanya dan menjawab pertanyaan; (4) bekerjasama dalam
kelompok; (5) kemampuan mengemukakan pendapat; (6) memberi kesempatan
berpendapat kepada teman dalam kelompok; (7) mempresentasikan hasil kerja
kelompok (Hendriana et al., 2017). Indikator ini digunakan karena dapat
menggambarkan keterlibatan siswa secara menyeluruh dalam pembelajaran. Tabel
4 menunjukkan pedoman untuk penskoran keaktifan belajar siswa.

Tabel 4. Pedoman Penskoran Keaktifan Belajar Siswa

Kategori Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber: Modifikasi dari Mardianto et al. (2022)
Kriteria keaktifan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Keaktifan Belajar Siswa

Presentase % Kriteria

P >80 Sangat tinggi
60 <P <80 Tinggi
40<P <60 Sedang
20<P <40 Rendah

P <20 Sangat rendah

Sumber: Modifikasi dari Husna Fadillah et al. (2025)

Sebelum menggunakan instrumen tes dan nontes peneliti menguji
kelayakan instrumen yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran dan uji daya pembeda. Software SPSS 25 digunakan untuk
menganalisis semua data. Berdasarkan uji validitas tes diperoleh dari 8 butir soal
hanya 7 butir soal yang termasuk dalam kategori valid. Hasil uji reliabilitas tes
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha .584 yang termasuk dalam kategori sedang.
Hasil uji Tingkat kesukaran terdapat 1 butir soal dalam kategori mudah dan 7 butir
soal pada kategori sedang. Hasil uji daya pembeda terdapat 2 soal baik, 2 soal
buruk dan 4 soal cukup. Berdasarkan hasil tersebut pada penelitian ini dipilih 4
butir soal yang mewakili 4 indikator kemampuan pemahaman konsep matematis
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siswa yang digunakan. Selanjutnya, hasil uji validitas angket diperoleh dari 28
butir penyataan terdapat 22 butir penyataan valid dan uji reliabilitas menunjukan
bahwa nilai Cronbach’s Alpha .900 pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil
tersebut pada penelitian ini dipilih 20 butir penyataan yang mewakili seluruh
indicator keaktifan belajar siswa.

Selanjutnya, metode analisis data yang digunakan termasuk Score N-Gain
dan analisis hipotesis prasyarat. Uji N-Gain adalah metode yang digunakan untuk
mengukur perubahan relatif antara tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah
proses pembelajaran (Sukarelawa et al., 2024). Uji normalitas dan homogenitas
digunakan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Jika
data berdistribusi normal dan homogen maka uji dilanjutkan dengan uji t, tetapi
jika data tidak normal maka akan digunakan uji non-parametrik yaitu uji Mann-
Whitney.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menurut hasil pengujian data dipilih 4 soal uraian yang menunjukkan
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dan 20 pernyataan angket
yang menunjukkan indikator keaktifan belajar siswa yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian dimulai dengan pemilihan populasi dan sampel. Kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual (SAVI]) berbantuan aplikasi Canva sedangkan kelas kontrol tidak
diberi perlakuan khusus. Sebelum perlakuan, kedua kelompok menjalani tes awal
untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang konsep matematis dan mengisi
angket keaktifan belajar. Setelah perlakuan kedua kelas menjalani tes akhir dan
angket. Hipotesis diuji dengan menganalisis data kemampuan pemahaman konsep
matematis dan keaktifan belajar siswa.

Pada penelitian ini sintaks model pembelajaran SAVI yang digunakan
yaitu menurut (Amin & Sumendap, 2022). Berikut ini dipaparkan langkah-
langkah dari model pembelajaran SAVI berbantuan aplikasi Canva. Seluruh
kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang telah
dikembangkan melalui aplikasi Canva. Media pembelajaran tersebut memuat
materi pemusatan data kelompok yang dapat di akses melalui link berikut ini
https://canva.link/kq5fglokdybgsb4.

1) Tahap Persiapan (kegiatan pendahuluan)

4

Gambar 1. Tahap Persiapan
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Pada tahap persiapan, guru mengucapkan salam, berdoa, mengecek
kehadiran, dan memberikan motivasi melalui video pembelajaran. Selanjutnya,
guru memberikan tujuan pembelajaran, pertanyaan pemantik, bentuk asesmen,
dan apersepsi yang mengaitkan materi pemusatan data kelompok dengan
pengetahuan awal siswa. Siswa memperhatikan penjelasan guru, menjawab
pertanyaan, dan dibagi ke dalam beberapa kelompok belajar.

2) Tahap Penyampaian (kegiatan inti)

TH ] : ’
“Gambar 2. Tahép Penyampaian
Pada bagian ini, guru meminta siswa untuk menyimak penjelasan guru
tentang materi mean data kelompok dan mengamati video contoh soal di media
pembelajaran.

3) Tahap Pelatihan (kegiatan inti)

Gambar 3. Tahap Pelatihan
Pada tahap pelatihan, guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan
meminta siswa untuk mendiskusikan tentang penyelesaiannya. Guru memantau
jalannya diskusi serta memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan. Siswa bekerja sama menganalisis dan menyelesaikan soal pada LKPD.
4) Tahap Penampilan Hasil (kegiatan penutup)

Gambar 4. Tahap Penampilan Hasil
Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya dan kelompok lain mengajukan
pertanyaan atau tanggapan. Setelah itu, guru meluruskan dan memperkuat materi
yang telah dipelajari. Setelah pembelajaran berakhir guru dan siswa melakukan
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refleksi, menyimpulkan pelajaran, memberikan materi pertemuan berikutnya, dan
menutup pembelajaran dengan doa serta salam.

Tabel 6. Analisis statistik Deskriptif Data N-Gain Kemampuan pemahaman konsep
matematis

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain
N 26 26 26 24 24 24
Xomin 3 5 13 2 3 =33
Xmaks 7 11 0.89 6 10 0.71
X 4.46 7.92 0.45 4.04 6.37 0.28
S.td'. 1.13 1.83 0.23 1.08 2.08 0.28
Deviation

Skor Maksimum = 12

Tabel 6 menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada kedua kelas mengalami peningkatan setelah pembelajaran. Peningkatan yang
lebih optimal pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa perlakuan yang
diberikan dapat membantu siswa memahami dan menerapkan konsep matematika
dengan lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Oleh karena itu, secara deskriptif
pembelajaran pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Selanjutnya, data N-Gain
kedua kelas menggunakan bantuan Software SPSS 25. Menurut Sonjaya et al.
(2025) uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
uji Shapiro-Wilk karena sampel yang digunakan kurang dari 50.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

. Shapiro-Wilk
N-Gain score Statistics df Sig.
Kelas eksperimen .943 26 156
Kelas kontrol 955 24 351

Tabel 7 menunjukkan bahwa data pada kedua kelas memenuhi asumsi

berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan pada tahap uji homogenitas. Uji

normalitas karena nilai signifikansi > 0,05. Olehkarena itu, data termasuk

homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah
kedua kelompok berasal dari populasi dengan variansi yang sama (Sonjaya et al.,
2025).

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Data N-Gain Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis

Hasil Levene Statistics dfl df2 Sig
. Eksperimen
N-Gain 1.301 1 48 260
Kontrol

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data N-Gain kedua kelas
memiliki varians yang homogen karena nilai signifikansi .260 > 0,05. Oleh

314



Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang ISSN 2087-166X (printed)
Vol.17 No.2 Juli-Desember 2026 ISSN 2721-012X (online)
FKIP Universitas Palangka Raya DOI: https://doi.org/10.37304/jikt.v17i2.456

karena itu, uji dilanjutkan dengan menggunakan uji t. Adapun uji parametrik yang
digunakan adalah uji independent sample t test.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis N-Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Independent Samples t Test

Hasil | F | Sig | t | df | Sig. (2-tailed)
Equal
Kemampuan Pemahaman o Jo o0 1301 260 2350 48 023
Konsep Matematis Siswa
Assumed

Tabel 9 menunjukkan hasil uji independent sample t test menunjukkan
nilai signifkansi asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,023. Karena pengujian hipotesis
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada penelitian ini
menggunakan uji independent sample t test satu arah, maka asymp.Sig (2-tailed)
diubah terlebih dahulu menjadi asymp.Sig (I-tailed) yaitu dengan membagi 2 dari
nilai asymp.Sig (2-tailed). Sehingga diperoleh nilai asymp.Sig (1-tailed) sebesar
0,0115. Sesuai dengan kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis nilai 0,0115 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak dan H; diterima. Artinya,
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa melalui model
pembelajaran SAVI berbantuan aplikasi Canva lebih baik daripada siswa melalui
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eriawan
& Putra (2025) yang menyatakan bahwa model pembelajaran SAVI memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.
Temuan tersebut diperkuat oleh Triyono et al. (2024) dari 15 artikel ilmiah,
hasilnya menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam belajar
matematika. Selain itu, Linggasari et al. (2023) menemukan bahwa peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang proses pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran SAVI lebih baik dari pada siswa yang
menggunakan model pembelajarn konvensional. Keterkaitan hasil penelitian
tersebut memperkuat temuan bahwa penerapan model SAVI dapat menjadi salah
satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Selanjutnya, pengujian terhadap peningkatan keaktifan belajar matematis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis menggunakan skor N-
Gain. Berikut ini disajikan hasil analisis Skor N-Gain pada kelas eksperimen dan
kontrol.

Tabel 10. Analisis Statistik Deskriptif Data N-Gain Keaktifan Belajar Matematis

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain
N 26 26 26 24 24 24
Xomin 35.74 40.01 -1.87 36.68 4435 -.63
Xomaks 74.10 7.33 .68 84.80 68.20 4.30
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Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain
X 49.59 56.37 .09 50.18 54.91 29
S.td'. 10.26 8.07 .58 11.54 6.51 .90
Deviation

Berdasarkan tabel 10 keaktifan belajar siswa pada kedua kelas mengalami
peningkatan setelah diberikan perlakuan. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol, yang
menunjukkan bahwa perlakuan pada kelas eksperimen mampu mendorong
partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari
keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, serta merespons permasalahan yang diberikan.

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain Keaktifan Belajar Siswa

Shapiro-Wilk

Kelas Statistics df Sig.
N-Gain score Kelas eksperimen .691 26 .000
N-Gain score Kelas kontrol .536 24 .000

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data N-Gain pada kedua kelas
memiliki nilai signifikansi < 0,05.0leh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal, sehingga
pengujian akan dilanjutkan dengan uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney
Test.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Data N-Gain Keaktifan Belajar Matematis Siswa

Test Statistics Skor
Mann-Whitney U 296.000
Wilcoxon W 596.000

Z -311

Asymp. Sig. (2-tailed) 756

Hasil perolehan uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney dengan nilai
Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,756. Karena pengujian hipotesis keaktifan belajar
matematis siswa pada penelitian ini menggunakan uji Mann-Whitney U satu arah,
maka nilai Asymp. Sig.(2-tailed) diubah menjadi Asymp. Sig.(I-tailed) dengan
cara membagi 2 nilai Asymp. Sig.(2-tailed). Sehingga, nilai Asymp. Sig.(I-tailed)
sebesar 0,378 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Hq diterima dan H; ditolak.
Artinya, peningkatan keaktifan belajar matematis siswa melalui model
pembelajaran SAVI berbantuan aplikasi Canva tidak lebih baik daripada siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Tidak adanya perbedaan peningkatan keaktifan belajar matematis yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Aspek afektif membutuhkan waktu yang lebih lama karena
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berkaitan dengan sikap, nilai dan kesadaran dari dalam diri siswa. Keaktifan siswa
perlu dilatih secara teratur agar siswa menjadi lebih aktif lagi (Ummah et al.,
2023). Hal ini sejalan dengan Safetra (2024) yang menyatakan bahwa strategi
pembelajaran afektif memang berbeda dengan pembelajaran kognitif dan
psikomor, karena afektif berhubungan dengan nilai (value), sehingga
perkembangannya dipengaruhi oleh kesadaran yang tumbuh dari dalam diri.

Selain itu, selama pembelajaran menggunakan aplikasi Canva, ditemukan
bahwa perhatian siswa terbagi antara menyimak penjelasan guru dan mengakses
media pembelajaran melalui perangkat masing-masing. Kondisi tersebut
memungkinkan sebagian siswa lebih berfokus pada penggunaan perangkat
daripada berinteraksi dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Faktor waktu
pembelajaran juga memengaruhi kondisi siswa, kelas eksperimen diadakan pada
jam siang yang menyebabkan penurunan keaktifan siswa dibandingkan jam pagi
hari. Pernyataan tersebut sejalan dengan Fadhillah et al (2024) menjelaskan bahwa
perbedaan waktu antara pembelajaran pagi, siang dan sore. siswa cenderung lebih
segar dan berkonsentrasi pada pagi hari, sedangkan pada siang hari konsentrasi
dapat mengalami penurunan dan pada sore hari kelelahan lebih mudah muncul.
Kondisi tersebut dapat berdampak pada minat dan keaktifan siswa selama
pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan model SAVI berbantuan Canva
belum secara optimal meningkatkan keaktifan belajar matematis dalam penelitian
ini karena perkembangan aspek afektif membutuhkan pembiasaan, sementara
fokus siswa dan kondisi waktu pembelajaran juga menjadi faktor yang dapat
membatasi keterlibatan aktif siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
melalui model SAVI berbantuan aplikasi Canva lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Sementara itu, peningkatan
keaktifan belajar siswa yang memperoleh pembelajaran SAVI berbantuan Canva
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Dengan demikian, SAVI berbantuan
Canva berpotensi menjadi alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis, sedangkan peningkatan keaktifan belajar memerlukan strategi
pendukung lainnya.
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